BAB I
PERMASALAHAN
Bab permasalahan ini diawali dengan 1ima pokok bahasan
utama, di antaranya : (1) latar belakang masalah; (2) per—
masalahans {35 tujuan penelitian; {(4) kegunaan penelitian
dan (3} kerangka tesis. Penjelasan masing-masing pokok

bahasan tersebut dapat diikuti sebagai berikut.

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dekade akhir—akhir ini, timbullah berbagaz
keresahan di dalam masyarakat. Keresahan tersebut menyangkut
pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan. Seperti pernah
dilaporkan oleh Balitbang Dikbud dari hasil penelitiannya di
berbagai daerah diperoleh kesimpulan bahwa mutu pendidikan
dan daya serap siswa cenderung menurun dan berbeda di satu
daerah dengan daerah lainnya (Pikiran Rakyat, 12 Februari
1988).

Upaya peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan memang
merupakan langkah panjang dan menuntut ketekunan semua pihak
terma;uk para pengelola kebijaksanaan pendidikan di  tanah
air. Untuk meningkatkan mutu harus diperhatikan berbagai
komponen, antara lain : (1) raw input (siswal; (2) proses
belajar mengajar/metode pendekatan; (3} penataan kurikulum

termasuk di dalamnya materi ajaran; (4} perumusan tujuan



vang berorientasi pada masa depan; (D} profesionalisasi
guru; (&) sistem evaluasi yang memadai. Keterkaitan berbagai
komponen satu dengan vyang lainnya menjadi satu, merupakan
satu sistem pendidikan yang akan memperoleh suatu out pgut
{perolehan} tenaga vang siap latih. Perolehan vyang siap
latih diperlukan raw input (masukan berupa siswa) vyang
terseleksi.

Di samping itu, dalam proses belajar mengajar perlu
digunakan metode pendekatan yang tepat. Dewasa ini
pendekatan berarientasi pada CBSA (Cara Belajar Biswa
Aktif). Soepardjio (1988 : 9) mengungkapkan bahwa :@: "(CBSA
(Cara Belajar Siswa Aktif)... masih tidak terlalu jelas,
apakah sudah ada nilai tambah dan daya guna bagi anak dari
semua kegiatan di sekolah atau di kelas vyang ditampilkan
guru selama ini jadi belum berubah status apa-apa-” 0Oleh
karena itu, diperlukan metode pendekatan proses belajar
méngajar vang menimbulkan daya nalar siswa dan menghindari
proses belajar mengajar vang bersifat kegnitivistik. Untuk
menumbuhkembangkan daya nalar siswa, dibutuhkan stimul: guru
vang menantang. Dengan demikian dipérlukan profil guru yang
memiliki kompetensi vang memadai. Dewasa ini  kurikulum
dipandang sebagai perolehan instrumental. Dengan lain
perkataan, kurikulum dipandang sebagai : "masalah operasi,
yarg lebih memunculkan tentang kualitas para aktor® pelaku

perencana dan penyelenggara dan bukan ramuan program yang



dirasakan secara nasional maupun lokal." (Soepardio, 1988 :
7). Uleh sebab itu, kurikulum yang seharusnya adalah ramuan
program yang diresahkan secara nasional maupun 1lokal oleh
masyarakat yang dijadikan pertimbangan dan pengembangannya.
Satu hal vyang perlu diperhatikan dalam pengembangannya
adalah masalah lingkungan sosial budaya masyarakat. Ini
patut digarisbawahi mengingat garapan pendidikan adalah
garapan manusiawl, yaitue mendidik manusia untuk lebih
manusiawi melalui pembinaan di bidang kognitif, afektif dan
psikomotor.

Untuk mengetahui tercapainya tujuan yang bersifat
kognitif, afektif dan psikomotor, perlu diadakan evaluasi.
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam
kurikuium. Komponen kurikulum lainnya, adalah tujuan, materi
pelajaran dan proses belajar—-mengajar. Evaluasi dilaksanakan
un bk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan
instruksional dalam setiap satuan bahasan maupun  satuan
program pengajaran.

Dalam dua dasa warsa terakhir ini lembaga pendidikan
dasar dan menengah di tanah air telah mengalami tiga kali
pergantian sistem evaluasi tahap akhir. Pertama, sistem
ujian negara "Gaya lLama". Kedua, sistem ujian sekolah yang
disebut "EBTA". Ketiga, sistem "EBTANAS". Sistem tersebut
pada hakikatnya bertujuan untuk menen tukan mutu dan

pemerataan pendidikan.



Secara khusus, FBTANAS bertujuan untuk H (1)
meningkatkan standar nasional di bidang pendidikan Dasar dan
Menengah dan untuk mengetahui sampai sejaubh mana tujuan yang
dapat dicapsi kurikuler secara naslonal oleh sekolah-—
sekolah, {2) mengetahui secara naslonai tingkat pencapaian
tujuan lembaga pendidikan vang diselenggarakan nleh
sekolah/kursus dalam pembinaan Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, (3) mempercepat peningkatan
dan pemerataan mutu pendidikan Dasar dan Menengah di seluruh
tanahk air, 4) mendorong agar proses  belajar—mengaiar
dilaksanakan berdasarkan kurikulum, buku, alat peraga dan
praktek yang telah ditentukan,; {9} menyederhanakan prosedur
seleksi penerimaan murid baru pada sekolah yang lebih tinggi
{Depdikbud, 19892 : 1).

EBTANAS bagaimana pun merupakan langkah nyata ke arah
upaya penilaian pencapaian tujuan kurikuler secara nasional.
Sesuati dengan sifat EBTANAS vang merupakan perangkat
evaluasi akhir atas kemajuan yang telah dicapai siswa calam
suatu Jjenjang pendidikan tertentu, maka bobot spal yang
disajikan harus benar—benar bisa memberikan gambaran global
atas hasil vang dicapai siswa. 0Oleh sebab itu, wvaliditas
(kesabihan) dar. reliabilitas {dapat dipercayal mutlak
diperlukan dalam item EBTANAS.

Item—-item tes EBTANAS hendaknya menunjukkan adanya

sebharan soal vang mengukur tujuan kurikuler vang



bermantrakan kognitif {pengetahuan), afektif (sikap) dan
psikomotor (keterampilan). Tes EBTANAS haruslah pula
dikembangkan dari materi kurikuler. Sementara itu, studi
tentang tes dilihat dari konsep validitas kurikuler secara
utuh belum dilakukan.- Atas dasar pemikiran itulah maka studi

ini dilakukan.

B. Permasalahan

Ada beberapa kesan mengapa sistem EBTAMAS vang pada
dasarnya sederajat dengan ujian negara mendesak untuk
dilakukan? Periama, dalam upaya peningkatan kembali daya
serap dan daya kemampuan siswa baik di 5D, maupun SLTP dan
SLTA, vang oleh berbagai pihak sering dipergunjingkan bahwa
kemampuannya semakin menurun. Melalui EBTANAS, dibharapkan
para siswa maupun para pembimbing di sekolah akan lehbih
memaru diri dalam mempersiapkan evaluasl yang bobot soalnya
bersifat standar secara nasianal. Kedua, merupakan perangkat
monitoring sampai sejauh mana kurikulum yang telah dilakukan
dapat tercapai oleh siswa (Pikiran Rakyat, 12 Februari
1788} .

Sebagai alat monitoring dan standar nasional, tes
EBTANAS harus berkaitan erat dengan kurikulum. Dengan
perkataan lain, suatu EBTANAS vyang pantas menjadi alat
monitoring dan standar haruslah memiliki validitas kurikuler

yang tinggi.



Sejalan dengan pemikiran seperti di atas, muncul
pernyataan yang sekaligus perumusan masalah dalam penelitian
ini: Hingga Manakah Penyebaran Butir-butir Ies ERTANAS 5D,
SMP dan SMA Menunijukkan Adanya Yaliditas kurikuler.

Dari perumusan  masalah  tersebut  di atas, penutlis
menganalisis butir—butir tes bidang studi Bahasa Indonesia
dan Matematika (A3). Adapun alasan penulis memilih kedua
nidang studi tersebut karena bidang studi Bahasa Indonesia
dan Matematika merupakan bidang studi yang dapat
mengembangkan kemampuan dasar siswa. Padahal, kemampuan
dasar tersebut merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki
oleh siswa dalam upaya untuk mengembangkan ilmu—ilmu lain.
Hamied (1989 : 75) mengatakan bahwa: "Kemampuan baca tulis
dipandang sangat strategis dan mendasar dalam mengembangkan
kecerdasan anak...".

Dengan demikian, permasalaban pokok sehagaimana di atas
terdapat berbagai masalah untuk diteliti, namun karena
faktor waktu, dana, maka penulis hanya membatasi empat sub
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sebaran butir-butir tes EBTANAS dalam tingkatan
kogrhitif untuk bid=ng studi Bahasa Indonesia dan
Matematika pada SD, SMP dan SMA sejak tzahun 178371538 -
1RBRA1FFO7

2. Bagaimana sebaran butir-butir tes ERTANAS dalam tingkatan

rognitif untuk bidang =tudi Eabasa Indonesia dan



Matematika antar Jjenjang Sb, 9SMP dan SMA sejak tahun
198571986 — 198%/17707

3. Bagaimanae sebaran butir-butir tes EBTANAS dilihat dari
keterwakilan Pokok Bahasan dalam EBTANAS untuk bidang
studi Bahasa Indonesia dan HMatematika pada Jenjang 5D,
SMP dan SMA sejak tahun 19285/1986 — 198%/19707

4. Bagaimana sebaran butir-butir tes EBTANAS dilihat dari
xeterwakilan Pokok Babhasan dalam EBTANAS untuk badang
studi Babasa Indonesia dan Matematika antar Jjeniang SD,
SMP dan SMA sejak tahun 128571986 - 198%/19907
Untuk mempertegas berbagai pertanyaan yang terkandung

dalam judul penelitian, di bawah ini dikemukakan beherapa

penjelasan yang berupa definisi pperasional sebaga:i berikut:

1. Analisis

Analisis, item : .- (2) the act of process of
determining systematic infarmation, such as discrimination,
difficulty, etc; about test item." {(Good, 19537 @ 230}.

Yang dimaksud analisis adalah suatu kegiatan (proses)
dalam menilai informasi apapun vang sistematik, seperti
misalnya pemilahan, tingkat kesulitan dan lain-lain tentang
putir—bu*ris tes. Menyimak kutipan di atas, yang dimaksud
dengan analisis dalam penelitian ini adalah suatu proses

kegiatan dalam rangka menilai informasi vyang berupa tes



ERTANAS bidang studi Bahasa Indonesia dan Matematika sejak
tahun 19957198358 — 198%/1970 secara sistematis.

bDengan kata lain maka vyang dimaksud dengan analisis
dalam penelitian ini adalah pemilahan terhadap butir—-butir
tes EEBETANAR bidang studi Bahasa Indonesia dan Matematika,
dalam tingkatan kognitif dan keterwakilan Fokok Bahasan,

baik SD, SMP maupun SMA sejak tahun 1985719856 — 1987/1%9%0.

Z2. Tes EBTANAS

Apa yang dimaksud dengan tes? "Test is uswally
considered as the narrowest of the four terms; 1t connotes
the presentation of a standard set of guestion to be
answeregd. Ns a result of a person’s answers tao such a series
of questions, we obtain a measure (that is, a numerical
value) of a characteristic of that person” (Mehren and
lLehmann, 1984 : 4).

Dari pengertian tersebut di atas, tes dalam arti sempit
dapat didefinisikan sebagai sejumlah pertanyaan yang harus
dijawab oleh siswa. Dari hasil jawaban siswa, didapat suatu
ukuran (angka numerik} dari karakteristik tertentu pada dirz
siswa. btebih dari itu, tes pada hakikatnya adalah alat
pengumpul data. Hal ini seéuai dengan pendapat RHasan (1988 =
7) bahwa tes adalah suatu alat pengumpul data yang dirancang
secara khusus. Dalam kaitamnya dengan penelitian ini, data

yang dikumpulkan berkenaan dengan instrumen atau alat tes,



yakni soal-spal tes ERTANARS SD, SMP dan SMA dalam hbidang

stucdi Rahasa Indonesia dan Matematika sejak tahun 198571736

e

- 19B%/1570.

Di samping itu, tes tersebut dapat dijadikan sebagai
alat penguji keberhasilan proses belajar mengajar. Lebih
khusus lagi, tes dapat dijadikan sebagali alat mengukur
prestasi belajar siswa SD, SMP dan SMA dalam bidang studi
Bahasa Indonesia dan Matematika dalam mengikuti suatu
program tertentu.

Dalam surat Keputusan Pendidikan Dasar dan Menengah
menetapkan bahwa dalam Ketentuan Umum Bab I, Pasal 1, ayat
14 dikatakan bahwa @ “Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasianal
ialah evaluasi belajar tahap akhir yang materi dan
penyrlenggaraannya diatur secara nasional, yang selanjutnya
dalam keputusan ini disingkat EBTANAS" (Depdikbud, 1989 :
196) .

Istilah evaluasi belaiar di atas, menunjuk suatu
kegiatan menilai kemampuan siswa sesudah mengikuti suatu
program belaiar, yang dilaksanakan sehari-hari atau pada
wak tu—waktu tertentu. Mengenai materi, diatur serara
nasional, sedangkan teknis peneyelenggaraannya dibentuk
rayonisasi. Masing—masing rayon berbeda jienis tesnya, tetapi

sama dalam bobot penyebarannvya.

3. Validitas kurikuler
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Apakah vyang dimaksud dengan validitas kurikuler itu?
Ross dan Stanley (19543 z 101) mendefinisikan istilah
validitas kurikuler sebagai berikut : "“Curricular wvalidity
is determined by examining the content of itself and judging
the degree to which it is a true of the important objective
of the course...".

Validitas kurikuler ditentukan dengan menguii isi  tes
dan menentukan tinpkat ketercapaian tujuan. Dari kutipan di
atas dapat disimpulan bahwa validitas kurikuler mengandung
dua unsur, yakni adanya materi dan tujuan. Dalam hubungannya
dengan penelitian ini, apakah butir-butir tes ERTANAS telah
mewakili masing—-masing Fokok Bahasan yang terkandung di
dalam kurikulum bidang studi Eahasa Indonssia dan Matematika
5D, SMP dan SMA sejak tahun 198%5/1736 - 198%/179507 Kemudian,
apakah butir-butir tes itu mengukur ketercapaian tujuan
kurikuler hkidang studi Rahasa Indonesia dan Matematika 8D,
SMP dan SMA sepjak tahup 1985719846 — 1987/19%07

Mengenai tujuan yang akan dicapai dalam proses belajar
mengajar di kelas, dewasa ini pendidikan di Indonesia
berorientasi pada tujuan menurut taksonomi Bloom. Tujuan
tersebut terdiri dari tiga ranah, yang sering disebut ranah
kognitif; afektif dan psikomotor. Ranah kpgnitif terdir:
atas enam tingkatan, yakni : (1) pengetahuan; (2} pemabaman;
(3} penerapan; (4) analisis; {5) sintesis dan (&) epvaluasi.

Keenam ranah tersebut sebagai  acwan dalam menganalisis
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masing—-masing butir—-butir tes ERBTANAS bidang studi Eahasa
Indonesia dan Matematika sejak tahun 1985/719Bs — 198%/19%90.
Kemudian mengenai ruang lingkup materi vang dipelajari
siswa berorientasi kepada kurikulum vyang terdiri atas
berbagai Fokok Bashasan dan sub Fokeok BRahasan. Fokok Bahasan
dan sub Fokok Bahasan dalam hubungannya dengan penelitian
ini berkenaan dengan bidang studi Rahaza Indanesia dan
Matematika sejak tahun 1985/1756 — 178%/71970. Oleh karena

itu kurikulum yang dijadikan patokan adalah kurikulum 1984.

C. Tujuan Penelitian

Secara uamum, tujuan penelitian 1ni dapat dirumuskan
sebagai berikut : untuk melihat apakah alat yang digunakan
dalam tes EBTANAS bidang studi Bahasa Indonesia dan

Matematika pada Jjenjang SD, SMP dan SMA sejak tahun

198571986 — 1989719920 memiliki “Curricular Validity™.

Secara khusus, tujuan penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Untuk melihat sebaran butir—butir tes EBRTANAS dalam
tingkatan kognitif untuk bidang studi Bahasa Indonesia
dan Matematika pada jenjang 5D, SMP dan SMA sejak tahbun
1735/1%86 — 198%/1970.

2. Untuk melihat sebaran butir-butir tes EBTANAS dalam

tingkatan kognitif untuk bidang =tudi Bahasa Indonesia
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dan Hatematika antar jenjang 5D, SMP dan SMA sejak tahun
1985/1980 — 19BZ/1970.

Untuk melihat keterwskilan butir-butir tes EBTANAS dxlam
Fokok Rahasan untuk bidang studi Bshasa Indonesia dan
Matematika pada Jjenjang SD, SMP dan SMA sejak tshun
1985/1984 — 178%/19290.

Untuk melihat keterwakilan butir—-butir tes EBTANAD dalam
fFokok Bzhasan untuk bidang studi Bahasa Indonesia dan
Matematika antar Jjenjang SD, SMP dan SMA sejak tahun

19BE/198&6 — 198971370,

Kegunaan Penelitian

Secara Teoretis

Penelitian ini memherikan pembuktian teoretik tentang tes
FRTANAS vyang mengukur ketercapaian tujuan kurikuler
tidarng studi Hahaza Indonesia dan Matematika.

Penelitian ini memberikan pembuktian teoretik tentang
butir—butir tes ERTANAS yang telah mewakili masing-—
masing Fokck Bahasan yang terkandung dalam kurikulum
bidang studi Bahass Indonesia dan Matematika-

Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan Zfeedback {(umpan
balik} bagi para pengelola, pembuat  tes  EBTANAS,
pengawas, supervisor, kepala sekolah sebagai penanggung

jawab pendidikan tentang wvaliditas tes EETANAS.
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam
pembuatan penyebaran dan keterwakilan tes EBTANAS.

c. Hasil penelitian inil dapat dijadikan masukan untuk
meningkatkan validitas kurikuler tes EBTANAS.

E. Kerangka Iesis

Dalam rangka pemecahan masalah, tesis ini dibagi menjadi

lima bab sebagai berikut

Bab 1, Permasalahan. Bab 11, Landasan Teori. Di dalamnya

diuraikan dasar-—dasar teori yantj dipergunakan sebagai
landasan pemecaban masatah dan dasar bagi analisis. Bab III,

Metodoclogi Penelitian, perisi rancangan penelitian yang

dijadikan sebagai pedaoman daltam pelaksanaan penelitian. Fada
bab ini diuraikan anggapan dasar, hipotesis, metodolog:i
penelitian, wvariabel vang diperhitungkan, populasi dan
sampel penelitian, pengumpulan data. Hab 1V, Pengolahan data
hasil. Bab ini menguraikan seluruh kegiatan pelaksanaan
penelitian. Pada bab ini dijelaskan keglatan prosedur
pengolahan data dan interpretasi hasil pengolahan data.

Bab V, Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi.






